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RINGKASAN 

PERAWATI, ANALISIS ANGGARAN BIAYA OPERASIONAL BUDI DAYA 

KELAPA SAWIT SEBAGAI ALAT PENGAWASAN PADA PTP. NUSANTARA 

II KEBUN KWALA SAWIT LANGKAT. Dibawah bimbingan Bapak Drs. Patar 

Marbun, M.Si sebagai Pembimbing I, dan Bapak Herry Syahrial, SE, M.Si sebagai 

Pembimbing II. 

Perusahaan PTP Nusantara II kebun Kwala Sawit menanam tanaman khusus 

kelapa sawit serta mengolah sendiri menjadi CPO dan inti kemudian dipasarkan oleh 

perusahaandi Pusat PTP Nusantara II Tanjung Morawa Medan. 

Anggaran perusahaan sebagai suatu rencana yang disusun secara sistematis 

terdapat unsur, rencana adalah penentuan lebih dahulu tentang pekeijaan yang akan 

dilakukan pada waktunya akan datang. Untuk memulai satu kegiatan tersebut harus 

berdasarkan rencana keija pada waktu tertentu misalnya perhari, triwulan, mingguan 

bulan sebagai pedoman untuk pelaksanaan keija masa yang akan datang maupun 

sebelumnya. 

Anggran merupakan perencanaan bagi suatu perusahaan untuk melakukan 

kegiatan dan penempatan tujuan, dimana kegiatan perusahaan ini mencakup jangka 

pendek dan jangka panjang. Manfaat anggaran operasi sebagai alat pengawasan 

yaitu: 

a. Sebagai alat manajemen untuk mengendalikan dan mengarahkan setiap kegiatan 

dalam perusahaan agar senantiasa menjalin dan berpedoman kepada rencana yang 

dibuat. 

b. Untuk mengkordinasikan dan mens!nkronisasikan aktivitas atau kegiatan dalam 

perusahaan, setiap aktifitas yang dilakukan senantiasa beijalan sesuai dengan 

rencana dan mencapai sasaran atau basil sesuai dengan rencana itu. 
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c. Sebagai sistem manaJemen dengan tujuan agar setiap pelaksanaan kegiatan 

senantiasa diberlakukan dan diarahkan kepada rencana yang ditetapkan untuk 

mencapai sasaran atau hasil yang telah ditentukan dalam rencana itu. 

Dalam pelaksanaan anggaran diperlukan adanya pengawasan-pengawasan 

fungsinya untuk menjamin dan mencegah penyimpangan, penyelewengan, tanggung 

jawab, mendidik tenaga keija dalam melaksanakan pekerjaan. 

Pengawasan biaya operasional melalui anggaran sebagai salah satu fungsi dan 

prestasi dengan anggaran yang telah dituangkan ke dalam anggaran, apakah dapat 

ditentukan efisiensi keija yang baik, atau apakah para manajer sebagai pelaksanaan 

telah bekeija dengan baik, proses anggaran pada tahap operasional adalah: 

1. Menetapkan standar dan tulisan pada awal rencana anggaran 

2. Melaporkan prestasi anggaran 

3. Melakukan perbandingan standar dan pikiran dengan prestasi anggaran sehingga 

dapat menunjukkan penyimpangan. 

4. Melakukan tindakan perbaikan apabila diketahui penyimpangan yang merugikan. 

Dalam pengawasan dilakukan dengan membandingkan anggaran dengan biaya 

sebenarnya berarti perusahaan telah melakukan dengan cukup baik. 
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A. Alas an Pemiliban Judul 

BABI 

PENDAHULUAN 

Anggaran biaya operasi merupakan rencana tindakan yang dinyatakan dalam 

satuan uang untuk satu periode tertentu, biasanya satu tahun, ang~aan disusun 

berdasarkan data historis yang disesuaikan dengan keadaan yang mungkin terjadi 

diwaktu mendatang, serta asumsi-asumsi yang digunakan. Dengan adanya 

anggaran maka mancyemen dapat mengetahui proyeksi yang dapat dipercaya 

mengenai hasil dan rencana, sebelum rencana dilaksanakan. 

Anggaran diperlukan oleh manajemen untuk dapat menjabarkan perencanan, 

koordinasi ·dan pengawasan secara sistematis dan tepat untuk mengetahui adanya 

penyimpangan-penyimpangan, juga untuk meningkatkan tanggung jawab dari 

setiap karyawan, sebab seluruh unsur yang terkait dalam perusahaan menyatakan 

tujuan dan target yang harus dicapai oleh perusahaan. Dengan kata lain bahwa 

anggaran merupakan alat manajemen didalam menjalankan akti.Vitas perusahaan 

dalam fungsi pengawasan. 

Pada hakekatnya pengawasan mempunyai fungsi untuk menjamin dan 

mencegah penyimpangan, penyelewengan dalam melaksanakan pekerjaan. Adanya 

pengawasan pekerjaan yang baik diharapkan akan mencegah tercapainya 

penyimpangan, penyelewengan dan kesalahan dalam melaksanakan pekeijaan. 

Adanya pengawasan pekerjaan yang baik diharapkan akan mendorong tercapainya 

1 
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2 

suatu tujuan kesadaran untuk melakuk:an kebenaran tindakan yang tidak 

melakukan pelanggaran yang mengarah kepada kedisiplin diri serta rasa tanggung 

jawab. 

PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang perkebunan. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh setiap 

ba_gian tidak lepas dari unsur yang besar kecilfl:ya akan mempengaruhi langsung 

kepada per'hitungan biaya operasional yang akan diperoleh pada akhir periode. 

Setelah melakukan penelitian di PTP Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat, 

penulis menjumpai bahwa terdapat selisih antara anggaran biaya dengan realisasi 

dan jumlah yang siginifika.ri. Hal ini membuat penulis ingin lebih mengetahui 

tentang anggaran biaya operasional budidaya kelapa sawit sebagai alat 

pengawasan meJ!iadi lebih -efektifdan efisien. 

Berdasaikan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: "ANALISIS ANGGARAN BIAYA 

OPERASIONAL BUDIDAYA KELAPA SAWIT SEBAGAI ALAT 

PENGA--wASAN PADA PTP~ NUSANTARA II KEBUN KWALA SAWIT 

STABAT." 

B. Perumusan Masalah 
I 

Penyusunan anggaran biaya operasiona1 suatu perusahaan yang cermat akan 

membantu man~emen dalam mencapai ft!juan perusahaan dengan efektif -dan 

efisien. Atas dasar itulah maka permasalahan dirumuskan "ApaK:ah penyusunan 
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anggaran oia." :a operasional budidaya kelapa savvit telah digunakan sebag.ai .alat 

pengawasan . ' 

C. Hipotesis 

"Hipotesis adalah perumusan jawaban sementara terhadap sesuatu soal yang 

dimaksudkan sebagai tuntunan sementara dalam penyeHdikan untuk: mencari 

jawaban yang sebenarnya " .1
) 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut : "Jika biaya operasional yang 

diterapkan perusahaan telah digunakan sebagai alat pengawasan, maka akan 

menghindari penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di perusahaan." 

- -
D. Luas, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Guna menghindari terjadinya kesimpang smran dalam pembahasan dan 

-- -- - ~ ' 

penganalisaan maka luas penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek mengenai 

anggaran biaya operasional budidaya kelapa sawit PTP. Nusantara II Kebun 

K wala Sa wit Stabat. 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk: mengetahui anggaran biaya operasional yang dilaksanakan oleh 

perusahaan. 

1 
) Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasinya, Edisi 

Pertama, Cetakan Pertama, Penerbit Rajagrafindo Persada, Jakarta 2000, hlm 39. 
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2. Untuk: merrgetahui perrgawasan yang dilaksanakan oleh perusahaan. 

3. Untuk mengetahui analisis anggaran biaya operasional sebagai alat pengawasan 

di PTP. Nusantara II Kebun K wala Sawit. 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut ! 

1. Bagi perusahaan sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan dalam 

usaha perbaikan dan penyempumaan atas kekurangan dalam hal anggaran 

oiay.a operasional oudidaya kelapa sawit seoagai alat pengawasan. 

2. Bagi penulis untuk menambah pengetahuan serta wawasan khususnya hal-hal 

yang menyangkut tentang anggaran biaya operasional. 

3. Bagi peneli:ti: baru ataupun calon peneliti yang oerminat dalam: peneli:ti:an 

sejenis sebagai bahan pemasukan dan pembanding atas penelitian yang akan 

dilakukannya nanti. 

E . Metode Penelidan dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menyusun skripsi ini penulis menggunakan dua pendekatan dalam 

pengumpulan data dan keterangan yang berkaitan dengan judul skripsi, yaitu 

peneli:tian kepustakaan dan penelitian lapangan. 

1. Penelitian perpustakaan (Library Research) yaitu dilakukan dengan maksud 

untuk mengumpulkan dan memperoleh informasi atau data teori yang 

di:petlukan seoagai landasan yang ilmiah, yang didapat dengan m:emoaca ou:ku­

buku, artikel yang ada hubungannya dengan judul di atas dan data yang 

diperoleh melalui metode init merupakan data skunder. 

Ferawati – Analisis Anggaran Biaya Operasional Budidaya Kelapa Sawit Sebagai Alat Pengawasan...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



5 

2. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu cara pengumpulan data yang 

dilakukan <:l~ngan m~ndatangi langsung p~rusahaan dan data yang dip~rol~h 

merupak:an data primer. 

Adapun telmik pengurnpulan data primer yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengamatan (Observation), yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap 

objek penelitian dalam hal ini PTP. Nusantara II Kebun K wala Sawit Stabat. 

2. Wawancara (Interview), yaitu melakukan tanya jawab langsung dengan pihak 

perusahaan khususnya yang berhubungan langsung dengan data yang 

diperlukan. 

F. Metode Analisis 

Dalam pembahasan skripsi ini, digunakan dua metode analisis, yaitu : 

1. Metode Deskriptif, yaitu dengan menguraikan, menyusun mengklasifikasikan 

data dan selanjutrtya menginterprestasikannya sehingga menghasilkan 

gambaran yangjelas tentang masalah yang diteliti. 

2. Metode Deduktif, yaitu suatu cara analisis dengan menarik suatu kesimpulan 

yang bertitik tolak dari prinsip-prinsip yang kebenarann.ya telah diterima secara 

umum untuk kemudian diperbandingkan dengan fakta yang ada dalam praktek 

sebagai suatu kenyataan khusus, sehingga diketahui penyimpangan maupun 

persesuaian antata keduan a. 
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BABII 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian, Manfaat dan J enis-jenis Anggaran 

1. Pengertian Anggaran 

Semakin berkembang dan majunya suatu perusahaan maka akan semakin 

kompleks ak:tivitas yang dijalankan. Aktivitas pada masing-masing bagian harus 

direncanakan secara cermat, salah satu bentuk rencana tersebut disusun dalam 

anggaran perusahaan (Business Budget ) untuk periode yang akan datang. 

Anggaran merupakan suatu rincian kerja yang dibuat dalam bentuk angka 

kuantitatif yang berguna untuk periode dimasa yang akan datang. Untuk 

meleng_kapi kesimpulan di atas, berikut dikutip pendapatan dari beberapa ahli 

yang memberikan pengertian anggaran, yaitu : 

"Anggaran atau budget adalah merupakan suatu rencana (planning) yang disusun 

secara sistematis, fleksibel dan dinyatakan dalam suatu rupiah selama suatu 

peri ode tertentu. "2
) 

Anggaran perusahaan sebagai suatu rencana yang disusun secara sistematis 

di dalamnya terdapat unsur-unsur sebagai berikut : 

a. Rencana adalah penentuan lebih dahulu tentang kegiatan yang akan dilakukan 

pada waktu yang akan datang. 

2
) Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri , Angguan Perusahaan, Edisi Revisi, Penerbit BPFE, 

Yogyakarta, 2004, h1m. 54. 

6 
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b. Meliputi seluruh kegiatan perusabaan. 

Kegiatan-kegiatan dalam perusahaan mencakup kegiatan bidang produksi, 

pemasaran, keuangan, personalia dan administrasi umum. 

c. Dinyatakan dalam satuan moneter. 

Semua aktivitas yang akan dilaksanakan dinyatak:an dalam satuan rupiah, 

pada setiap bagian aktivitas yang ada diukur dengan satuan sendiri-sendiri. 

d. Meriyang_kut waktu yang akan datang. 

Anggaran disusun dan berlaku untuk periode yang akan datang. Peiode 

anggaran yang lazim digunakan adalah anggaran dalam jangka panjang atau 

anggaran dalam jangka pendek. 

Kemudian seorang ahli lain memberikan definisi anggaran sebagai berikut : 

"Anggaran adalah suatu kegiatan perencanaan yang terkoordinasi dan 

pelaksanaannya mengacu kepada sistem dan prosedur, peraturan, kebijakan serta 

norma-norma lain yang berlaku di perusahaan. "3
) 

Tegasnya sebuah perencanaan yang baik harus mampu menjawab 

pertanyaan sebagai berikut : 

a. Apa kegiatan yang dilakukan itu ? 

b. Siapa yang akan melaksanakan kegiatan itu ? 

c. Mengapa kegiatan itu dilakukan ? 

d. Kapan kegiatan itu akan dilaksanakan ? 

J) Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pe.mbelanjaan Perusahaan, Edisi Revisi, Yayasan Penerbit 
Gajah Mada, Yogyakarta, 2000, hlm.l Oj. 
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e. Dimana kegiatan itu akan dilaksanakan ? 

f. Bagaimana melaksanakan kegiatan itu ? 

Secara konseptual, pengertian anggaran adalah sebagai berikut : 

a. Anggaran merupakan suatu perencanaan yang dilaksanakan dengan tujuan 
agar perencanaan benar-benar mempunyai daya guna dan hasil guna, untuk 
mencapai produktivitas, efisiensi dan profit margin yang tinggi bagi 
perusahaan. 

b. Anggaran merupakan suatu kegiatan perencanaan yang terkoordinasi dan 
pelaksanaannya mengacu kepada sistem dan prosedur, peraturan, kebijakan 
serta norma-norma lain yang berlaku di perusahaan. Tujuannya agar 
pelaksanaan itu benar-benar dapat direalisasikan sesuai rencana dan mencapai 
sasaran atau hasil sesuai dengan yang ditetapkan dalam rencana itu. 

c. Anggaran merupakan bagian dari prinsip-prinsip manajemen yang baku dan 
fundemental, serta merupakan prinsip-prinsip dasar manajemen, yaitu 
Planning, Organizing, Actuating dan Controlling. "4

) 

2. Manfaat Anggaran 

Usaha manusia akan lebih banyak berhasil jika disertai dengan rencana yang 

matang. Begitu juga dengan perusahaan yang cenderung memandang kedepan 

dan selalu memikirkan apa yang mungkin dilakukan pada masa yang akan datang, 

sehingga dalam pelaksanaannya perusahaan tinggal berpegang pada rencana yang 

telah disusun. 

Anggaran sebagai alat akan bermanfaat dalam membantu manajemen 

mengelola perusahaan yaitu mengambil keputusan-keputusan yang paling 

menguntungkan perusahaan seperti pemilihan barang-barang yang akan di 

produksi dan dijual, meseleksi langganan, menentukan tingkat harga, metode-

metode produksi, distribusi dan bia .a, syarat-syarat kredit dan sebaginya. 

4
) Mulyadi, Akuntansi Manajemen . ~onsep, Manfaat Dan Rekayasa, Edisi Ketiga, Penerbit, 

Penerbit Salemba Empat, Jakarta, 20m hlm.l .0. 
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Anggaran merupakan perencanaan bagi suatu perusahaan untuk melakukan 

kegiatan dalam pencapaian tujuan. Pada dasarnya kegiatan perusahaan ini 

mencakup kegiatan jangka pendek dan kegiatan jangka panjang. Manfaat 

anggaran operasi sebagai alat pengawasan, yaitu : 

a. Sebagai alat manajemen untuk mengendalikan dan mengarahkan setiap 
kegiatan dalam perusahaan agar senantiasa mengacu dan berpedoman kepada 
rencana yang dibuat. 

b. Sebagai alat manajemen yang bermanfaat untuk mengkoordinasikan dan 
mensikronisasikan aktifitas atau kegiatan dalam perusahaan. Setiap aktivitas 
yang dilakukan senantiasa beijalan sesuai dengan rencana dan mencapai 
sasaran atau hasil sesuai dengan rencana itu. 

c. Sebagai system manajemen dengan tujuan agar setiap pelaksanaan kegiatan 
senantiasa dikendalikan dan diarahkan kepada rencana yang ditetapkan untuk 
mencapai sasaran atau hasil yang telah ditentukan dalam rencana itu. "5

) 

Anggaran operasional didasarkan kepada ramalan-ramlan, misalnya keadaan 

perekonomian, tingkat in:flasi, peraturan-peraturan pemerintah, kebijaksanaan dan 

reaksi saingan, perkembangan tekonologi dan sebagainya. Dengan menggunakan 

ramalan-ramalan tersebut, dapat disusun rencana yang memberlkan keuntungan 

yang maksimum bagi perusahaan. Anggaran harus dapat memperhitungkan 

tingkat keuntungan, aliran kas dan struktur asset serta juga sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Anggaran merupakan rencana kerja perusahaan yang 

mencakup berbagai kegiatan operasional yang saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi satu sama lain. 

S) Abdul Halim, Dasar-Dasar Akuntansi Biaya, Edisi Revisi, Cetakan Ketiga, Penerbit BPFE, 
Yogyakarta, 2000, hlm.l48. 
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3. Jenis-jenis 

Anggaran terdiri dari beberapa jenis sesuai dengan pengelompokannya. 

Menurut Guna:>\ran. eli Saputro dan Marwan Asri, menyatakan anggaran dapat 

dikelompok:kan dari beberapa sudut pandang berikut ini 

a. Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari : 
1) Anggaran variabel, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval 

(kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri 
anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) 
yang berbeda. Anggaran variabel disebut juga dengan anggaranjleksibel. 

2) Anggaran tetap, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat 
kapasitas tertentu. Anggaran tetap disebut juga dengan anggaran statis. 

b. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari : 
1) Anggaran periodik, adalah anggaran yang disusun untuk satu peri ode 

tertentu, pada umumnya periode satu tahun yang disusun setiap akhir 
periode anggaran. 

2) Anggaran kontinue, adalah anggaran yang dibuat untuk mengadakan 
perbaikan anggaran yang pemah dibuat, misalnya tipa bulan diadakan 
perbaikan, sehingga anggaran yang dibuat dalam setahun mengalami 
perubahan. 

c. Menurut jangka waktunya, anggaran terdiri dari : 
1) Anggaran jangka pendek (anggaran taktis), adalah anggaran yang dibuat 

dengan jangka waktu paling lama satu tahun. Anggaran untuk keperluan 
modal kerja merupakan anggaran jangka pendek. 

2) Anggaran jangka panjang (anggaran strategis), adalah anggaran yang 
dibuat dengan jangka waktu lebih dari satu tahun. Anggaran untuk 
keperluan investasi barang modal merupakan anggaran jangka panjang 
tidak mesti berupa anggaran modal. Anggaran jangka panjang diperlukan 
sebagai dasar penyusunan anggaranjangka pendek. 

d. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran 
keuangan. Kedua anggaran ini bila dipadukan disebut "anggaran induk 
(master budget)". Anggaran induk yang mengkonsolidasikan rencana 
keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, biasanya disusun atas dasar 
tahunan. Anggaran tahunan dipecah lagi menjadi anggaran triwulan dan 
anggaran triwulan dipecah lagi menjadi anggaran bulanan. 
1) Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laba 

rugi. Anggaran operasional ini antara lain terdiri dari: 
a) Anggaran penjualan 
b) Anggaran biaya pabrik, 

- Anggaran biaya bahan baku 
- Anggaran biaya tenaga kerja langsung 
- Anggaran biaya overhead pabrik 
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c) Anggaran be ban usaha 
d) Anggaran laporan rugi laba 

2) Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. 
Anggaran keuangan antara lain terdiri dari : 
a) Anggaran kas 
b) Anggaran piutang 
c) Anggaran persediaan 
d) Anggaran hutang 
e) Anggaran neraca 

e. Menurut kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari : 
1) Anggaran komprehensif merupakan rangkaian dari berbagai macam 

anggaran yang disusun secara lengkap. Anggaran komprehensif 
merupakan perpaduan dari anggaran operasional dan anggaran keuangan 
yang disusun secara lengkap. 

2) Anggaran partiaL adalah anggaran yang disusun tidak secara leng_kap, 
anggaran yang hanya menyusun bagian anggaran tertentu saja. Misalnya 
karena keterbatasan kemampuan, maka hanya dapat menyusun anggaran 
operasional. 

f. Menurut fungsinya, anggaran terdiri dari : 
1) Appropriation budget, adalah anggaran yang diperuntukan bagi tujuan 

tertentu dan tidak boleh digunakan untuk manfaat lain. Misalnya anggaran 
untuk penelitian dan pengembangan. 

2) Performance budget, adalah anggaran yang disusun berdasarkan fungsi 
aktivitas yang dilakukan dalam perusaliaan untuk menilai apakah 
biaya/beban yan~ dikeluarkan oleh masing-masing aktivitas tidak 
melampui batas." 

B. Pengertian dan Jenis .. jenis Biaya Operasional 

1. Pengertian Biaya Operasional 

Kegiatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan umumnya bertujuan untuk 

memperoleh laba yang berasal dari pendapatan usaha setelah dikurangkan dengan 

biaya-biaya yang terjadi selama periode usaha. Biaya operasional merupakan 

salah satu elemen yang paling penting dalam aktivitas ekonomi dari suatu 

perusahaan dalam pembentukan laba. 

G) Gunawan Actisaputro dan Marwan Asri. Op.,Cit,, hlm.55. 
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Sehubungan dengan pengertian biaya (cost) maka terlebih dahulu perlu kita 

ketahui bahwa sangat sukar bagi kita untuk memberikan pengertian yang tepat 

atas biaya yang dimaksud. Biaya dapat diartikan sebagai harga perolehan, sering 

pula diartikan sebagai harga pokok dan dapat pula diartikan sebagai semua 

pengorbanan., mulai dari bahan baku sampai barang tersebut di jual. Maka 

tidaklah mengherankan bagi kita jika masing-masing penulis dalam bidang 

akuntansi memberikan pengertian yang berbeda-beda antara seorang penulis 

dengan penulis lainnya. 

Abdul Halim dalam bukunya dasar-dasar akuntansi biaya, rnemberikan 

defmisi berikut kepada istilah-istilah tersebut : 

" Biaya/Ongkos (Expense) adalah semua biaya keluar yang dapat dikurangkan 
dari pendapatan. Dalam arti yang lebih sempit istilah pengeluaran beracu pada 
biaya operasional, penjualan ataupun biaya administrasi, bunga dan pajak. 
Pengeluan yang termasuk dalam biaya produksi, seperti misalnya bahan, upah 
dan overhead (biaya umum) harus dinyatakan sebagai biaya (cost) dan bukanlah 
pengeluaranlongkos (Expense)."7

) 

Ada penulis yang memberikan defenisi biaya atau cost sebagai berikut ; 

biaya ialah keseluruhan pengorbanan yang ada hubungannya dengan proses 

produksi, dan untuk membedakannya dengan expense atau ongkos maka dia 

rnernberikan defenisi sebagai berikut : Expense ialah keseluruhan pengorbanan 

diluar proses produksi. 

Penulis lain menjetaskan cost adalah nilai dari suatu pengorbanan yang 

dibuat untuk mempero]eh barang atau jasa. Pengorbanan tersebut diukur dalam 

satuan uang untuk pengurnngan harta atau penambahan hutang pada saat menfaat 

7) Abdul Hali:m, Op.,G :t, hlm. l, . 
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diperoleh. Pada saat pengakuannya cost mencakup manfaat masa kini dan masa 

yang akan datang. Ketika manfaat dihabiskan, cost tersebut menjadi expense. Jadi 

expense didefenisikan sebagai cost yang telah memberikan manfaat. 

Disini penulis tidak akan mempersoalkan pengertian mana yang paling 

benar. Namun untuk lebih memudahkan bagi penulis dalam melanjutkan tulisan 

ini, maka penulis mengambil satu pengertian yang menyebutkan bahwa "biaya 

(cost) adalah pengorbanan ekonomis yang diperlukan untuk memperoleh barang 

atau jasa.';S) 

Sedangkan "ongkos/pengeluaran (expense) atau be ban adalah mencakup 

baik kerugian maupun beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan 

biasa, meliputi beban pokok penjualan, gaji dan penyusutan."9
) 

Selanjutnya pengertian biaya didefenisikan adalah sebagai berikut : 

" Biaya atau ongkos didefenisikan sebagai arus kas keluar atau penggunaan harta 
lainnya ( terjadi hutang atau kombinasi keduanya ) dalam suatu periode ak:ibat 
dari penyerahan atau produksi barang-barang, penyerahan jasa-jasa atau 
pelaksanaan aktivitas-aktivitas lainnya yang membentuk operasional­
operasional utama atau sentral yang berlanjut terus dari satuan usaha 
tersebut."10

) 

Biaya (cost) ialah jumlah yang dinyatakan dengan uang dari dana tunai yang 

dikeluarkan atau harta lain yang dipindahkan, modal saham yang dikeluarkan, 

s) Sunarto, Akuntansi Biaya, Ed.isi Revisi, Cetakan Ketiga, Penerbit Penapersada, Yogyakarta, 
2002, hlm.21 . 

9
) Supriyono, Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen untuk Teknologi Maju dan 

Globalisasi, Edisi Revisi Ce!ak:a:D~ Pertama, Penerbit BPFE Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 
2000, hlm.26. 

JO) Henry Simamora, Akun"tan:S'ii Manajemen, Edisi Reviai, Cetakan Pertama, Penerbit Salemba 
Empat, Jakarta, 2002, hlm.22. 
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jasa yang diberikan atau hutang yang teijadi dalam hubungannya dengan barang 

ataujasa yang telah atau masih diterima. 

Dalam hal ini biaya diakui kalau penurunan manfaat ekonomi masa depan 

yang berkaitan dengan penurunan aktiva atau peningkatan kewajiban telah teijadi 

dan dapat diukur secara tepat. 

Supaya sampai kepada pengertian biaya operasional dengan lebih mendetail, 

ada baiknya kita melihat sekilas mengenai klasifikasi biaya atau penggolongan 

biaya. Sehubungan jenisnya maka biaya-biaya tersebut dapat dibeda-bedakan 

berdasarkan cara klasifikasi antara lain : 

1. Berdasarkan itemnya (Natural Clasification), biaya ini dibedakan atas dua, 

yaitu: 

a. Manufacturing cost. 

b. Commercial Expense (Operating Expense). 

2. Berdasarkan tingkah lakunya, biaya ini dibedakan atas : 

a. Biaya variabel (Variable Cost). 

b. Biaya tetap (Fixed Cost) 

3. Berdasarkan hubungannya dengan produksi, biaya ini dibedakan atas: 

a. Direct Material Cost. 

b. Direct Labour Cost 

c. Overhead. 

4. Berdasarkan periode akuntansi, biaya ini dibedakan atas : 

a. Capital Expenditure. 

b. Revenue Expenditure. 
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5. Berdasarkan biaya untuk perencanaan dan pengawasan, biaya ini terdiri dari : 

a. Standart Cost. 

b. Historical Cost. 

6. Berdasarkan pengambilan keputusan, biaya ini dibedakan atas: 

a. Marginal (Differencial) Cost. 

b. Oppurtunity Cost. 

c. Relevant Cost. 

Dalam hal ini penulis hanya membahas lebih mendetail pada klasiflkasi 

biaya berdasarkan itemnya (Natural Clasiflcation) supaya ruang lingkup 

pembahasan dapat kita batasi. 

Berdasarkan klasiflkasi ini, biaya dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu : 

1. Manufacturing Cost. 

2. Commercial Expense (Operating Expense) 

ad.t. Manufacturing Cost. 

Manufacturing cost adalah keseluruhan biaya yang bertujuan untuk merubah 

bahan baku menjadi bahan jadi. Berdasarkan deflnisi ini maka biaya dapat dibagi 

atas tiga jenis, yaitu : 

a. Direct cost. 

b. Direct labour cost 

c. Overhead. 

Direct material co , adalah keseluruhan biaya bahan baku yang dipakai di 

dalam proses produksi :, g merupakan bagian terbesar dari barang jadi. Yang 

dimaksud dengan labour adalah upah yang dibayar kepada buruh yang secara 
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langsung bekelja di dalam proses produksi. Sedangkan yang dimaksud overhead 

adalah biaya-biaya yang berhubungan dengan proses produksi tetapi tidak 

memiliki hubungan langsung dengan barang jadi, dan kalaupun ada hubungan itu 

sangat kecil. 

ad.2. Commercial Expense 

Commercial expense sering pula disebut dengan Operating Expenses (biaya 

operasional) dan kadang- kadang disebut dengan biaya operasional itu adalah 

keseluruhan biaya sehubungan dengan operasional perusahaan diluar kegiatan 

proses produksi. Termasuk didalam biaya ini adalah: 

a. Biaya penjualan. 

b. Biaya administrasi dan umum. 

Biaya penjualan adalah keseluruhan biaya dalam rangka melakukan penjulan. 

Ini berarti biaya ini dikorbankan dengan harapan supaya barang yang 

diproduksikan dapat teljual. Selanjutnya yang termasuk dengan biaya 

administrasi dan umum adalah keseluruhan biaya yang berhubungan dengan 

kegiatan administr:asi dan umum. Kegiatan umum dapat pula diartikan sebagai 

kegiatan yang men angk:ut bidang penjulan dan bidang administrasi. 

" Pengertian bia a op rasional menurut T. Hani Handoko adalah sebagai 
berikut:"Biaya ope:rasional meliputi semua biaya-biaya yang diperlukan dalam 
operasional disamping bar ga pokok penjulan. Lazimnya biaya operasional ini 
dipecah lagi meniadi ia a penjualan dan biaya umum (biaya administrasi 
tercakup dalam hiaJ a. ummn . 11

) 

" Sementara men ' ' 
penjualan adalab. e 

~anto Reksohadiprojo mengatakan bahwa biaya 
ia a yang teljadi dan terdapat dalam lingkungan 

II) T. Hani Hando o Das:;u..:fi'zS'a:E Manajemen Produksi dan Operasinya, Edisi Revisi, 
Penerbit BPFE Universitas. • Yogyakarta 2001 , hlm.239. 
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bagian penjualan, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan kegiatan­
kegiatan yang dilakukan oleh bagian penjulan. Sedangkan yang dimaksud 
dengan biaya administrasi adalah semua biaya yang terjadi serta terdapat dalam 
lingkungan kantor administrasi perusahaan, serta biaya-biaya lain yang sifatnya 
untuk keperluan perusahaan secara keseluruhan."12

) 

Untuk memahami lebih jauh mengenai pengertian biaya operasional 1m 

berikut akan dikemukakan pembagian biaya operasional atau biaya komersil ini, 

yaitu: 

Biaya komersil dibagi dalam dua golongan besar, yaitu : 

a. Biaya pemasaran, dimulai dari pada saat biaya-biaya pabrik berakhir, yaitu 

pada saat proses pabrikasi telah selesai dan barang-barang sudah berada dalam 

kondisi siap untuk di jual. Biaya ini mencakup biaya penjulan dan 

pengmman. 

b. Biaya administrasi, mencakup biaya yang dikeluarkan dalam mengatur dan 

mengendalikan organisasi. 

2. Jenis-Jenis Bia a Operasional. 

Biaya operasional itu digolongkan ke dalam dua golongan besar, yaitu biaya 

penjulan dan bia a administrasi dan umum. Selanjutnya akan menguraikan 

pembagian ataupun j eRi -j enis dari masing-masing biaya terse but. 

1. Pengelompokan bia}fa. penjualan 
Yang termasuk k'e "flaJam kelompok biaya penjualan adalah : 
a. Gaj i karyaw:an. 
b. Biaya pemeililiaraan b:agian penjualan. 
c. Biaya perbmkau ', . ·an penjualan. 
d. Biaya pen ,a:Latan bagian penjualan. 

12
) Sukanto Reksohrad:ip · Mauaje.men Produksi dan Operasi, Edisi yang diperbaharui, 

Cetakan Kedua, BPFE Yogyakarta, · ' 2002, hlm.27. 
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e. Biaya penyusutan gudang bagian penjualan. 
f. Biaya listrik bagian penjualan. 
g. Biaya telepon bagian penjualan. 
h. Biaya asuransi bagian penjualan. 
1. Biaya perlengkapan bagian penjualan. 
J. Biaya iklan. 
k. Biaya lain-lain. 

2. Pengelompokan biaya administrasi dan umum. 
Yang termasuk ke dalam kelompok biaya administrasi dan urn urn adalah : 
a. Gaji karyawan kantor. 
b. Biaya pemeliharaan kantor. 
c. Biaya perbaikan kantor. 
d. Biaya penyusutan peralatan kantor. 
e. Biaya penyusutan gedung kantor. 
f. Biaya listrik kantor. 
g. Biaya telepon kantor. 
h. Biaya asuransi kantor. 
1. Biaya perlengka~an kantor. 
J. Biaya lain-lain." J) 

C. Pengertian, Fungsi dan Manfaat Pengawasan 

1. Pengertian Pengawasan 

18 

Pengawasan mempunyai beberapa pengertian, yang membandingkan bukti 

dari seseorang dengan orang lain didalam penggunaannya dan pelaksanaannya. 

Didalam arti yang sempit pengawasan disamakan dengan internal check yang 

merupakan prosedur-prosedur mekanisme untuk memeriksa kebenaran dari data 

administrasi. 

" Pengawasan (controlling) sebagai suatu proses untuk menetapkan pekerjaan 

apa yang selalu dilak'Ukan, menilainya dan mengoreksi hila perlu, dengan 

maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula." 14
) 

13> s art o c· · · un o, p., •t. . 
14l T. Hani Handoko Op Ci , hlm242. 
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" Pengawasan adalah suatu usaha untuk dapat mencegah penyimpangan dari 
pada rencana-rencana, instruksi-instruksi, saran-saran dan sebagainya yang 
ditetapkan atau pengawasan ialah suatu yang dilakukan untuk dapat mencegah 
terjadinya penyimpangan dan kesalahan dari pada instruksi yang telah 
ditetapkan." 15

) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pengawasan adalah proses 

evaluasi atas pekerjaan yang sedang dilaksanakan atau hasil dari pekerjaan yang 

telah dicapai, kegiatan pengawasan dapat dilakukan dalam dua hal yaitu 

pemantauan dan perbaikan. 

2. Fungsi Pengawasan 

Pada hakekatnya pengawasan mempunyai fungsi untuk menjamin dan 

memcegah penyimpangan, penyelewengan dalam melaksanakan pekerjaan. 

Adanya pengawasan pekerjaan yang baik diharapkan akan mencegah tercapainya 

penyimpangan dalam melaksanakan pekerjaan. Mengenai fungsi pengawasan ini, 

mengelompokkan fungsi pengawasan sebagai berikut : 

a. Mencegah terjadinya penyimpangan. 
b. Memperbaiki kesalahan. 
c. Mendinamisir organisasi serta segenap kegiatan manajemen yang lain. 
d. Mempertebal rasa tanggungjawab. 
e. Mendidik tenaga kerja."16

) 

Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa fungsi pengawasan 

sebagai berikut : 

a. Mendidik karyawan menjadi berdisiplin dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan yang telah dibebankan kepada dirinya. 

15
) Alex S. Nitisemito Op_,Cit, b.lm. 49. 

16
) Sof)ran Assouri, Op .,Cit, hlm.l 44 . 
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b. Untuk meneliti apakah semua kegiatan yang telah direncanakan dapat 

dilaksanakan. 

c. Mencegah terjadinya penyimpangan sehingga memperkecil kemungkinan 

terjadinya kerugian dan kegagalan dalam pekerjaan. 

d. Mengamankan agar peraturan dan kebijakan dapat di penuhi dan dilaksanakan 

sebagaimana yang diharapkan. 

3. Manfaat Pengawasan 

Adapun manfaat pengawasan yang dilakukan oleh suatu kegiatan 

oragniasai, yaitu : 

a. Untuk mengetahui jalannya pekejaan. 
b. Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh karyawan dalam 

mengadakan pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan-kesalahan 
yang sama atau timbulnya kesalahan barn. 

c. Mengetahui pelaksanaan kerja sesuai dengan program (fase tingkat 
pelaksanaan) seperti yang telah ditentukan dalam planning atau tidak. 

d. Mengetahui apakah budget yang telah ditetapkan dalam rencana terarah 
kepada sasarannya dan sesuai dengan yang telah direncanakan. 

e. Mengetahui hasil pekerjaan dibandingkan dengan yang telah ditetapkan dalam 
planning stan dart." 17

) 

Sedangkan manfaat terpenting dari fungsi pengawasan sebagai berikut: 

a. Tersedianya bahan informasi bagi manajemen tentang situasi nyata dalam 
mana organisasi berada dikenalinya. 

b. Faktor-fak:tor penduk:ung terjadinya operasionalisasi rencana dengan efisien 
dan efektif, pemahaman tentang berbagai faktor yang menimbulkan kesulitan 
dalam penyelenggaraan berbagai kgiatan operasional. 

c. Langkah-langkah . ang segera dapat diambil untuk menghargai kinerja yang 
memuaskan tindakan preventif yang segera dilakukan, agar devosi dari 
standar tidak terns bed anjut." 18

) 

17
) Alex S. Nitisemito Op .. 'Ci: · 

18
) T. Hani Handoko Op. ,Dt 65. 
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D. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengawasan Biaya Operasional 

Pengawasan biaya operasional sangat perlu sekali dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dengan dimilikinya pengawasan yang baik, maka pekerjaan 

yang direncanakan dan diawasi akan dapat diselesaikan dengan lebih efisien dan 

efektif. Pimpinan pemsahaan dalam upaya menerapkan pengawasan perl-u 

memperhatikan beberapa hal yang dapat mempengaruhi biaya operasional. 

Menurut T. Hani Handoko, beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengawasan adalah : 

a. Teladan dari pada pimpinan. 
b. Kemampuan dari karyawan perusahaan. 
c. Tujuan dari pada perusahaan. 
d. Kesejahteraan karyawan. 
e. Balasjasa. 
f. Hubungan kemanusiaan. 
g. Ketegasan 
h. Keadilan.''"19

) 

Sedangkan menurut Henry Simamora, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengawasan biaya operasional adalah : 

a. Pendisiplinan hendaknya disesuaikan dengan tingkat kesejahteraan yang 
diberikan. 

b. Pendisiplinan harus dengan tindakan yang tegas. 
c. Pendisiplinan dengan peraturan-peraturan tertulis maupun tidak tertulis. 
d. Pendisiplinan dilakukan secara pribadi. 
e. Pendisiplinan bersifat mendidik. 
f. Pendisiplinan hendaknya dilakukan pada saat karyawan hadir. 
g. Orang yang menerapkan disiplin hendaknya turut berdisiplin. 
h. Sikap pimpinan h.arus wajar kembali setelah melakukan tindakan disiplin."20

) 

19
) T. Hani Handoko Op.,G:- hl:m.l 3. 

20
} Hendry Simamora, Op. ei t, Wm. 12 
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Dalam rangka menerapkan pengawasan biaya operasional tidak mudah 

dilakukan dengan sempurna, karena tidak hanya para karyawan saja yang perlu 

diperhatikan tetapi jugaturut serta faktor lainnya. Untuk menerapkan pengawasan 

biaya operasional tersebut, maka perusahaan perlu melakukan, yaitu : 

a. Pemberian gaji atau upah cukup. 

b. Insentif. 

c. Promosi jabatan. 

d. Mutasi. 

e. Motivasi. 

f. Fasilitas kerja memadai. 

g. Adanyajaminan kesejahteraan. 

h. Memperhatikan kebutuhan rohani. 

1. Harga diri perlu mendapatkan perhatian. 

J. Diikutkan dalam perundingan. 

E. Pengawasan Biaya Operasional/ Analisis Variance 

Penyimpangan biaya operasi terjadi bila terdapat perbedaan antara biaya 

menurut standar dengan biaya sesungguhnya terjadi. "Bila biaya operasi 

sesungguhnya lebih kec.il dari jumlah biaya operasi standar, maka penyimpangan 

yang menguntungk:an fa· orable variance). Tetapi jika sebaliknya yaitu biaya 
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Penyimpangan biaya operasi yang terjadi akan dianalisa melalui 

penyimpangan biaya bahan baku langsung, biaya upah langsung dan biaya 

overhead. Misalnya dalam suatu perusahaan industri ditetapkan untuk 

menghasilkan 1 unit barang jadi distandarkan biaya operasi adalah sebagai 

berikut: 

Bahan baku langsung = 2 Kg @ Rp 10,-
Upah langsung = 2 Jam@ Rp 5,-
0verhead Pabrik 
Biaya Tetap 
Biaya Variable 

= 2 Jam @ Rp 2,­
= 2 Jam@ Rp 3,-

= Rp 4,­
=Rp 6,- + 

= Rp 20,­
= Rp 10,-

=Rp 10,-+ 
= Rp 40,-

Data produksi dan biaya sesungguhnya adalah sebagai berikut : 

a. Jumlah produksi = 500 unit 

b. Jumlah pembelian dan pemakaian bahan baku langsung 1.100 Kg dengan 

harga@ Rp 11 ,-

c. Jam kerja langsung 850 jam dengan total biaya upah langsung Rp 5.200,-

d. Biaya overhead sesungguhnya terjadi Rp 5.200,-

Penyimpangan biaya bahan baku langsung : 

Merupakan selisih antara jumlah biaya bahan baku sesungguhnya dengan jumlah 

biaya bahan baku standar. Ada dua garis penyimpangan biaya bahan bakuk 

langsung, yaitu : 

Dengan menggunakan data dapat dihitung penyimpangan yang terjadi. 

a. Penyimpangan harga bahan baku langsung (material price variance) 

Harga beli bahan baku langsung 
Stan dar 

Harga beli bahan baku langsung 
Sesungguhnya 
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= 1.100 Kg@ Rp 10-
= 1.1 00 Kg @ Rp 11 , -
Penyimpangan bahan baku langsung 

= Rp 11.000,­
=Rp 12.100,-­
= ( Rp 1.100,-) 

24 

b. Penyimpangan pemakaian bahan baku langsung (material quantity variance) 

Kuantitas bahan baku langsung 
Stan dar 

= 1.000 Kg @ Rp 10 -
= 1.100 Kg @ Rp 11 ,-

Kuantitas bahan baku langsung 
Sesungguhnya 

Penyimpangan pemakaian bahan baku langsung 

= Rp 10.000,­
= Rp 11.000,- -
= ( Rp 1.000,-) 

Penyimpangan biaya upah langsung: 

Penyimpang ini merupakan selisih antara jumlah biaya upah yang sesungguhnya 

dengan jumlah biaya upah menurut standar. Penyimpangan biaya upah langsung 

terdiri atas penyimpangan tarif upah langsung dan penyimpangan yang terjadi. 

a. Penyimpangan tarif upah (labour rate variance) 

TarifUpah Langsung 
Standar 

= 850 Jam @ Rp 5,-
= 850 Jam @ Rp 6,­
Penyimpangan tarif upah langsung 

TarifUpah Langsung 
Sesungguhnya 

= Rp 4.250,-
= Rp 5.100,- -
= ( Rp 850,-) 

b. Penyimpangan jam kerja tenaga kerja langsung (labour time variance) 

Jam kerja Tenaga Kerja Langsung 
Stan dar 

= 1.000 Jam @ Rp 5,-
= 850 Jam @ Rp 5,­
Penyimpangan tarif upah langsung 

Jam kerja Tenaga Kerja Langsung 
Sesungguhnya 

= Rp 5.000,-
= Rp 4.250,- -
= ( Rp 750,-) 
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Penyimpangan biaya overhead pabrik : 

Penyimpangan ini merupakan selisih antara jumlah biaya pabrikasi tidak langsung 

yang sesungguhnya dengan jumlah biaya pabrikasi tidak langsung menurut 

standar. 

Penyimpangan biaya overhead dapat dianalisa dengan tiga metode, yaitu : 

a. Metode dua selisih, yang terdiri dari penyimpangan terkendali (con rolable 

variance) dan penyimpangan volume (volume variance) 

b. Metode tiga selisih, yang terdiri dari penyimpangan pengeluaran (speding 

variance) dan penyimpangan kapasitas ( capasity variance) dan penyimpangan 

efisiensi (efficiency variance) 

c. Metode empat selisih, yang terdiri dari penyimpangan pengeluaran, kapasitas, 

efisiensi tetap dan efisiensi variable. 

Penyimpangan biaya overhead pabrik yang akan dibahas pada bagian in adalah 

penyimpangan dua metode. 

Penyimpangan te:rkendali (con rolable variance) 

Penyimpangan terkendali merupakan perbedaan biaya overhead pabrik 

sesungguhnya · ang dikeluarkan dengan biaya overhead pabrik yang dianggarkan 

pada jam kerja tangsung standar. Biaya overhead pabrik yang dibebankan pada 

jam kerja langsun , · ar. 

Tetap Rp . 

Variable = LOO , Rp ·• 

= Rp 2.400,­

= Rp 3.000,-

Biaya overhead pa' , esungguhnya 

Penyimpangan t~ I rnenguntungkan 

Rp 5.400,­

Rp 5.200,- -

Rp 200,-
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Penyimpangan volume merupakan perbedaan antara biaya overhead yang 

dianggarkan pada jam kerja standar dengan biaya overhead yang dibebankan 

keperkiraan barang dalam proses, yaitu, biaya overhead pabrik yang dianggarkan 

pada jam kerja langsung sesungguhnya. 

Biaya overhead pabrik yang dianggarkan pada jam kerja langsung standar 

= Rp 5.400,-

Jam kerja langsung standar 

1.000 X Rp 5,- = Rp 5.000,-

X tarif overhead pabrik standar 

Penyimpangan terkendalikan I menguntungkan = Rp 400,-
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BAB III 

PTP. NUSANTARA II KEBUN KWALA SA WIT 

STABAT 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Perusahaan Perkebunan Negara di Indonesia dimulai pada periode 1945-

1963, dimana pada tahun 1958, perusahaan perkebunan milik belanda yang 

bemama RV. Sinimoah Matachapping berkantor di Tanjung Morawa diambil oleh 

staf pimpinan perkebunan bangsa Indonesia pada waktu itu. Perusahaan 

perkebunan yang baru diambil itu masih berperan sebagai alat revolusi dan alat 

perjuangan, sedang fungsi perusahaan masih di kesampingkan. Sejak diambil alih 

perusahaan-perusahaan perkebunan milik Belanda menjadi milik Negara, maka 

lahirlah PPN (Perusahaan Perkebunan Negara) yang kini menjadi inti wadah 

PPN/PTPN. 

Periode 1963 - 1966 

Akibat dari situasi politik, terutama timbulnya G.30 S/PKI, pada tahun 1963 

yang mengakibatkan keadaan ekonomi yang buruk dimana merajalelanya inflasi, 

maka perkebunan negara ini belum dapat mengembangkan dirinya. Beberapa kali 

terjadi re-organisasi namun perusahaan perkebunan negara ini belum dapat juga 

berkembang, karena perusahaan perkebunan itu masih merupakan alat revolusi, 

dimana keadaan tanaman karet, kelapa sawit, coklat sangat menyedihkan karena 

kurang diperhatikan dalam pemeliharaan dan tidak ada dana yang mencukupi. 
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Periode 1966 - 1970 

Kemudian lahirlah orde baru yang membawa semangat baru kepada 

pimpinan dan karyawan perkebunan untuk segara mempersiapkan sarana 

pembangunan sekaligus mengembalikan fungsi perkebunan sebagai sarana pokok 

dalam pembangunan ekonomi sesuai PP No. 14 tahun 1968, dimana terjadi 

kembali re-organisasi perusahaan-perusahaan perkebunan dan sejalan dengan itu 

Perusahaan Perkebunan N egara (PPN) mulai membenah diri terutama harus 

melaksanakan Tri Dharma Perkebunan yang kemudian menjadi pedoman semua 

pimpinan perusahaan perkebunan. Pada tahun-tahun permulaan kemerdekaan 

orde baru, dimasa perusahaan perkebunan Negara ini mengalami kesibukan pada 

kegiatan restrukturisasi, re-organisasi, rehabilitasi baik dibidang personil maupun 

dibidang sarana-sarana lainnya. 

Periode 1971 - 1996 

Sekitar tahun 1971, dimana perusahaan perkebunan tru masih 

mengkhatirkan tentang finansialnya, keadaan aktiva tetap berada pada kondisi 

yang menakutkan dan atas uluran tangan pemerintah (Bank Indonesia) dan 

Finansial Luar Negeri yaitu ADB (Asian Development Bank) memberikan kredit 

jangka panjang dengan harga lunak dan jumlah pinjaman yang besar. Adapun 

modal couter part dari perusahaan perkebunan ini adalah kemauan dan keberanian 

menginvestasikan tanaman (karet, kelapa sawit, coklat) secara besar-besaran dan 

secara cepat maka investasi-investasi itu berhasil. Sehingga pada tahun 1976, 

dimana perusahaan-perusahaan perkebunan Negara ini di konversi statusnya dan 
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bemam.a PTP (Perseroan '"Derbatas Perkebunan) sesuai dengan Akta Notaris no.12 

Tahun 1976. 

Periode 1996 - sekarang 

Berdasarkan Akta Notaris harun kamil, SH No.35 pada tanggal 11 Maret 

1996, PT. Perkebunan - IT (Persero) Tanjung morawa dirubah narnanya menjadi 

PT. Perkebunan Nusantara -II (Persero) Tanjung Morawa. Akta pendirian ini 

disyahkan oleh Menteri Kahakiman dengan Surat Keputusan No.C2-

8330.HT.Ol.01 Tahun 1996 dan diumumkan dalarn berita Negara Republik No.81 

Pendirian perusahaan merupakan hasil peleburan PT. Perkebunan II (Persero) dan 

PT. Perkebunan IX (Persero) dalarn rangka restrukturisasi dan efisiensi 

perusahaan perkebunan Negara yang berada dalarn satu wilayah. 

2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Organisasi merupakan salah satu fungsi manajemen yang penting, dengan 

adanya suatu manajemen yang baik dan cepat sebuah organisasi maka otomatis 

dalarn pengaturan tugas setiap bidang akan tertata dengan baik. Agar sebuah 

perusahaan dapat beijalan dengan baik maka sangatlah diperlukan adanya struktur 

organisasi didalarn keorganisasian dimaksud. Struktur organisasi adalah suatu 

bentuk atau wadah tertentu dari sekelompok manusia didalarn usahanya didalarn 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 

Struktur organisasi dibentuk untuk menciptakan suatu pola yang dapat 

mempertinggi suatu efisiensi keija, sedangkan organisasi bertujuan untuk 

memiliki hubungan yang baik antara tiap-tiap bagian diantara kelompok keija 
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tersebut, seb.ing~a oordinasi yang baik diantara tiap-tiap bagian kerja yaitu 

dengan adan a kesatrum perintah dan tanggung jawab serta dapat menjamin 

pengawasan .. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu dengan melihat struktur 

organisasi yang dibuat oleh PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat maka 

perusahaan perkebunan ini memiliki struktur organisasi garis dan staff. Kekuatan 

dari struktur organisasi in terletak pada kenyataan bahwa pengawasan (control) 

yang dapat diperoleh melalui pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yang 

jelas dan tidak terbagi-bagi. 

Bentuk hagan organisasi ini biasanya dipergunakan oleh lembaga 

pemerintahan karena organisasi in melengkapi unit-unit garis dan unit-unit staff, 

yaitu unit kerja yang secara ikut melaksanakan tercapainya tugsa dan tujuan 

orgamsas1. 

Didalan struktur organisasi garis dan staff, maka ahli (staff) yang membantu 

memberi nasehat tidak langsung kepada pekerja, melainkan kepada tingkat 

pengawas dengan keahlian yang dimilikinya. Keahlian yang dimaksud disini tidak 

hanya soal-soal teknik akan tetapi juga menganalisa. 
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Berdasarkan penelitian yang penulis lakuk:an, struk:tur orgarusas1 pada 

PTPN. II Kebun K wala Sa:w:i:t Staba:t adalah sebagai berikut : 

a. Administratur 

Tugas, kewajiban wewenang dan tanggung jawab Administratur dalam 

menjalankan roda perusahaan PTPN. II Kebun Kwala Sawit antara lain: 

1) Menjalankan kebijaksanaan Direksi dalam mengelola semua faktor-faktor 

produksi secara continue dan konsisten dengan berpedoman kepada 

ketentuan yang berlaku di perusahaan maupun RKAP dalam mencapai 

sasaran secara efektif dan efisien. 

2) Menjalin kerjasama dengan seluruh Karyawan Pimpinan yang berada 

dibawah pengawasannya. 

3) Mengelola manajemen perusahaan dengan menciptakan iklim kerja yang 

kondusif dan meningkatkan produktifitas. 

4) Menciptakan dan memelihara hubungan kemitraan dengan Serikat 

Pekerja!Serikat Buruh maupun Stekholder lainnya. 

5) Mengawasi dan menilai kinerja karyawan secara menyeluruh baik 

langsung maupun tidak langsung. 

6) Berwenang mengambil keputusan yang bersifat rutinitas dan tidak 

menyimpang dari kebijaksanaan Direksi maupun peraturan perundang­

undangan. 

7) Bertanggung jawab kepada Direksi. 
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b. Asisten Kepafa. (Askep) 

Tugas, kewaj~b~ wewenang dan tanggung jawab Askep antara lain : 

1) Membantu Administratur menjalankan kebijaksanaan Direksi dan 

memimpin Asisten-Asisten Afdeling dalam mengelola semua factor-faktor 

produksi secara continue dengan berpedoman kepada ketentuan yang 

berlaku diperusahaan maupun RKAP dalam mencapai sasaran secara 

efektive dan efesien. 

2) Menerima dan melaksanakan pengawasan dari administratur dalam 

menjalankan tugas. 

3) Menjalin keijasama yang baik dengan semua staf yang berada dibawah 

pengawasannya. 

4) Memimpin, mengkordinir, mengawasi tugas-tugas semua staf afdeling 

yang berada dibawah pengawasannya. 

5) Memberikan petunjuk-petunjuk dalam menyusun RKAP untuk afdeling 

dengan berpedoman kepada kebijaksanaan Direksi dan ketentuan­

ketentuan yang berlaku serta berpedomani RKAP dalam pelaksanaannya. 

6) Menciptakan iklim yang kondusif untuk meningkatkan produktivitas. 

7) Memelihara hubungan keijasama yang baik dengan Serikat Buruh/Serikat 

Pekeija dan masyarakat disekitar perkebunan guna mencapai sasaran 

perusahaan sesuai kebijaksanaan Direksi/ Administratur. 

8) Berwenang mengambil keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsipil 

serta tidak menyimpang dari kebijaksanaan Direksi/ Administratur. 
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9) Berwenang menandatangani surat-surat yang sifatnya rutin dan tidak 

prinsipil kepada Administratur/sesama pegawai staf dilingkungan 

perkebunan sendiri. 

1 0) Bertanggung jawab kepada administratur. 

c. Asisten Tanaman/ Asisten Mdeling 

Tugas, kewajiban, wewenang dan tanggung jawab Asisten Tanaman/Asisten 

Afdeling antara lain : 

1) Memimpin segala kegiatan operasional di afdeling dengan berpedoman 

kepada policy perusahaan RKB, ketentuan-ketentuan yang berlaku baik 

SE Instruksi lisan dan tertulis dari atasan guna mencapai tujuan usaha 

secara efisien dan efektif. 

2) Dalam menjalankan tugas dan kewajiban menerima langsung pengawasan 

bimbingan dari Administratur/ Askep. 

3) Menjalin ketjasama yang baik dengan sesame afdeling dan lain-lain yang 

ada kaitannya dengan tugas afdeling. 

4) Membuat RAB Afdeling dengan berpedoman dengan norma­

norma/standart peketjaan pertama yang telah ditetapkan oleh Direksi dan : 

a) Mengawasi pemakaian tenaga ketja. 

b) Mencek rencana operasional bulanan. 

c) Membuat PP AB (Permintaan Pembayaran Anggaran Bulanan). 

5) Melaksanakan dan mengawasi kegiatan operasional Afdeling dengan 

menggunakan semua factor-faktor produksi untuk mencapai sasaran akhir 

baik kwantitas maupun kwalitas sesuai rencana dan jadwal ketja. 
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6) Membina dan mengendalikan biaya Afdeling dengan pedoman RKB yang 

telah ditetapkan arrtara lain dengan cara : 

a) Mengawasi pemakaian tenaga ketja. 

b) Mengontrol rencana ketja realisasi tenaga setiap hari. 

c) Mengawasi pemakaian bahan-bahan dan lain-lain untuk keperluan 

Afdeling. 

7) Membina dan mengkordinir kegiatan administrasi dengan baik dan tepat 

waktu dengan berpedoman kepada sistem administrasi yang berlaku agar 

fungsi administrasi bisa betjalan lancer. 

8) Pengendalian hama penyakit tanaman. 

9) Melaksanakan pemupukan sesuai rencana yang ditetapkan. 

1 0) Menyalurkan dan membicarakan usul-usul I masalah Afdeling. 

11) Melaksanakan pesan sesuai dengan petunjuk yang telah ditetapkan dan 

melaksanakan urusan pengangkutan ke pabrik secepatnya. 

d. Asisten Administrasi 

Tugas, kewajiban, wewenang dan tanggung jawab Asisten administrasi antara 

lain: 

1) Menjalankan kebijaksanaan Direksi/ Administratur dalam memimpin/ 

mengkordinir/mengawasi kegiatan Administrasi dengan pedoman kepada 

policy perusahaan, RKAP dan ketentuan-ketentuan yang berlaku untuk 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 

2) Menerima dan melaksanakan pengawasan administratur yang 

bersangkutan khususnya dalam mengelola administrasi. 
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3) Mengawasi/memberikan petunjuk mengenai kegiatan administrasi dan 

penggunaan biaya serta memaraf semua surat serta bukti-buktinya 

pembukuan yang akan ditandatangani Administratur. 

4) Mengelola transaksi Kas 

5) Mengawasi, memberi petunjuk dalam menyusun RKAP dengan 

berpedoman kepada ketentuan-ketentuan yang berlaku serta 

mempedomani RKAP dalam pelaksanaannya. 

6) Mengawasi . pekerjaan/kinerja para pegawai dan pembantu yang berada 

dibawahannya dan sekaligus memberikan konduite/penilaian. 

7) Berwenang mengambil keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsip 

serta menyimpang dari kebijaksanaan Direksi/administratur. 

8) Berwenang menandatangani surat-surat yang bersifat rutin dan tidak 

prinsip serta tidak menyimpang dari kebijaksanaan Direksi/administratur. 

9) Bertanggung jawab kepada administratur. 

e. Asisten Umum 

Tugas, kewajiban, wewenang dan tanggungjawab Asisten Umum antara lain: 

1) Menjalankan kebijaksanaan Direksi/Administratur dalam melaksanakan 

tugas-tugas dalam perkebunan maupun tugas-tugas yang ada hubungan 

dengan masyarakat. 

2) Menerima dan melaksanakan pengawasan dari Administratur dalam 

menjalankan tugas administrasi/Umum. 

3) Menjalin hubungan yang baik dengan semua karyawan serta masyarakat 

di lingkungan perkebunan. 
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4) Memelihara hubungan kerjasama yang baik dengan Serikat 

Peke:rja/Serikat Buruh dan organisasi kepemudaan serta masyarakat di 

daerah/lingkungan perkebunan sesuai ketentuan Direksi/administratur. 

5) Menciptakan iklim yang kondusif untuk meningkatkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dalam melaksanakan tugas-tugas perusahaan. 

6) Berwenang mengambil keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsip 

serta tidak menyimpang dari kebijaksanaan Direksi/ Administratur. 

7) Bertanggung Jawab kepada Administratur. 

f. Asisten Teknik 

Tugas, kewajiban, wewenang dan tanggungjawab Asisten Teknik antara lain: 

1) Mengawasi semua Kegiatan Teknik (dinas sipil, bengkel dan transportasi) 

2) Melaksanakan tugas tetap berpedoman kepada RKAP dan ketentuan­

ketentuan yang berlaku secara efektif dan efisien. 

3) Menerima dan melaksanakan pengawasan dari administratur dalam 

memberikan tugas. 

4) Menjalin kerjasama yang baik dengan semua staf di lingkungan 

perusahaan. 

5) Menerima dan melaksanakan order kerja yang berhubungan dengan 

traksilsipil. 

6) Memberikan petunjuk dalain pelaksanaan RKAP Dinas Sipil. 

7) Mengajukan keebutuhanl barang-barang bengkel traksilsipil dalam AU. 24 

setiap periode (bulan). 
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8) Menciptakan iklim kerja yang kondusif untuk meningkatkan produktifitas 

kerja dengan hasil yang maksimal. 

9) Berwenang mengambil keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsip 

serta tidak menyimpang dari kebijaksanaan Direksi/ Administratur. 

1 0) Berwenang · menandatangani surat-surat yang bersifat rutin dan tidak 

prinsip serta tidak menyimpang dari kebijaksanaan Direksi/administratur. 

11) Bertanggung jawab kepada administratur. 

g. Perwira Pengamanan (Papam)/Bintara Pengamanan (Bapam) 

Tugas, kewajiban, wewenang dan tanggung jawab Papam/Bapam antara lain : 

1) Membantu Administratur dalam hal pengamanan di sekitar Kebun. 

2) Mencegah segala jenis pencurian baik produksi maupun asset perusahaan 

lainnya. 

3) Mengadakan pengawalan uang gaji setiap mengambil uang dari Bank. 

4) Meneliti pemakaian alat-alat keamanan dan bakortiba. 

5) Menjalin hubungan baik terhadap instansi keamanan setempat dan 

mengurus keperluan yang berhubungan dengan urusan keamanan dengan 

pihak ketiga. 

6) Menciptakan iklim yang kondusif untuk memelihara kenyamanan dan 

keamanan karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas perusahaan. 

7) Berwenang mengambil keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsip 

serta tidak menyimpang dari kebijaksanaan Direksi/Administratur. 

8) Bertanggung Jawab kepada Administratur. 
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B. Jumlah dan Kualifikasi Karywan 

Dalam menetapkan tujuan dan sasaran perlu diperhatikan nilai-nilai, 

lingkungan dan faktor-faktor kritis yang mempengaruhi keberhasilan. Faktor 

kunci keberhasilan sesuatu yang sangat mempengaruhi keberhasilan kinetja PTP. 

Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat dan faktor-faktor ini dapat 

diidentifikasikan dari kekuatan, kelemahan, kesempatanlpeluang, tantangan dan 

kendala yang dihadapi, sumber daya, sarana, prasaran, dana, peraturan perundang-

undangan dan kebijaksanaan yang ditetapkan PTP. Nusantara II Kebun Kwala 

Sawit Stabat. 

PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat membuat pengaturan 

penjadwalan jam ketja, yaitu : 

Senin-Jumat 

Pukul 08.00- 12.00 Wib WaktuKetja 

Pukul12.00 - 13.00 Wib W aktu Istirahat 

Pukul13.00- 17.00 Wib WaktuKetja 

Jurnlah karyawan PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat pada tahun 

2008 sebanyak 45 orang dengan perincian sebagai berikut: 

Tabel III-1 
tatus en n s p didika p egawat 

No. Status Pendidikan Keterangan 
1. S2 1 Orang 
2. S1 26 Orang 
3. D3 9 Orang 
4. SLTA 9 Orang 

Sumber : PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawtt Stabat 
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Pada PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat jumlah karyawan yang 

terdapat di perusahaan tersebut adalah berjumlah sekitar 45(empat puluh lima) 

orang, yang terbagi atas 2 (dua) kelompok yaitu karyawan tetap yang terdiri dari 

31 (tiga puluh satu) orang, karyawan kontrak pertahun terdiri dari 14 (empat 

belas) orang yang usia dari masing-masing karyawan tersebut maximal 55 tahun 

dan dari ke 36 orang tersebut laki-laki 30 orang dan wanita 15 orang. 

PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat menggambarkan biaya 

operasional Budidaya Kelapa Sawit sebagai alat pengawasan yang diterapkan 

melalui persentase produksi dan peningkatan jumlah pemasaran yang berhasil 

dicapai dari tahun ke tahun. Selain itu dengan pengaturan penjadwalan jam kerja 

pada PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat yang terbagi menjadi dua 

golongan yaitu : 

1. Golongan karyawan tetap atau bulanan 

Golongan karyawan tetap ini adalah golongan karyawan yang tetap bekerja 

pada perusahaan secara terns menerus selama perusahaan masih menjalankan 

aktivitasnya. Karyawan ini menerima gaji berdasarkanjumlahjam kerja yaitu 8 

jam perhari menurut keputusan yang telah ditentukan/ditetapkan Direksi serta 

ketetapan Pemerintah. 

2. Golongan karyawan tidak tetap/kontrak 

Golongan karyawan ini merupakan tenaga kerja harlan yang jumlahnya relatif 

besar. Kepada karyawan harian diberikan gaji atau upah berdasarkan jumlah 

jam kerja yaitu 7 jam perhari. Pembayaran gaji/upah dapat diterima dua kali 

Ferawati – Analisis Anggaran Biaya Operasional Budidaya Kelapa Sawit Sebagai Alat Pengawasan...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



41 

dalam sebulan. Golongan ka:ryawan tidak tetap atau harian ini selain gaji pokok 

yang diterima, juga menerima tunjangan kerajinan pengobatan setiap bulannya. 

Berdasarkan uraian kriteria karyawan, maka dapat dilihat pada tabel berikut 

liD: 

Tabel III-2 
Status Karyawan Tetap dan Tidak Tetap 

PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat 
Status Karyawan Keterangan 

No Jabatan Karyawan Karyawan 
Tetap T.Tetap 

1. Manager Kebun K. Tetap Merupakan Stabil 
2. Ka. Dinas Tanaman K. Tetap karyawan Karyawan baru 
3. Ka. Dinas Pengolhan K. Tetap kontrak Karyawan baru 
4. Ka. Dinas Tata Usaha K. Tetap yang Thn 2005 mutasi, thn 

berjumlah 2006 karyawan baru 
5. Staff Lainnya 14 orang Thn 2005 mutasi, thn 

2006 karyawan baru 
Sumber: PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawtt Stabat 

Adapun fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh PTP. Nusantara II Kebun 

Kwala Sawit Stabat antara lain: 

a. Asuransi tenaga kerja (Askes) dan biaya pengobatan bagi keluarga karyawan. 

b. Pemberian jasa atau pembagian hasil keuntungan setiap tahun sesuai dengan 

jabatan dan golongan masing-masing karyawan . 

C. J enis-jenis Biaya Operasional 

Secara umum PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat 

menggolongkan jenis-jenis biaya ke dalam lima bagian, yaitu : 

1. Biaya Operasional Langsung. 

2. Biaya Operasional Tidak Langsung (BOTL ). 

3. Biaya Umum 
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4. Biaya Non Operasi 

5. Rugi Luar Biasa 

ad.1. -Biaya -Operasional Langsung 

Biaya operasionallangsung (BOL) adalah biaya yang dapat dibebankan secara 

langsung pada kegiatan operasional perkebunan dalam rangka untuk 

pengoperasian perkebunan guna memperoleh pendapatan perkebunan. Biaya 

operasi langsung (BOL) meliputi: 

a. Biaya pemeliharaan. 

b. Biaya bahan pupuk. 

B" c. ~ xaya panen. 

d. Biaya pengangkutan ke pabrik. 

e. Tenaga kerja langsung Operasi. 

£ Pemeliharaan sarana gerak. 

ad.2. Biaya Operasional Tidak Langsung (BOTL) 

Biaya Operasional Tidak Langsung (BOTL) adalah biaya yang tidak dapat 

secara langsung dibeban.-kan pada operasi perkebunan, BOIL meliputi : 

a. Pemeliharaan Prasarana Pokok. 

b. Pemeliharaan Prasarana 

c. Tenaga Keija Pemeliharaan Prasarana. 

d. Penyusutan Prasarana 

e. Biaya-biaya lain 
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ad..3. Biaya Umum 

Biaya umum adalah biaya yang dikeluarkanidibebankan untuk memperoleh 

pendapatan pada periode berjalan atau sudah jelas tidak dapat memberikan 

manfaa:t pada periode mendatang, tetapi tidak mempun.yai hubun:gan secara: 

langsung dengan kegiatan operasionalnya. Unsur-unsur biaya umum meliputi; 

a. Biaya penjualan 

b. Biaya: pendi:dikart 

c. Biaya administrasi 

d. Biaya alat (listrik, air dan telepon) 

e. Biaya oarang cetakan untuk keperluan dinas. 

f. Biaya advertensi dan promosi 

Biaya umum tersebut dapat kelompokkan sebagai berikut : 

a. Kantor Pusa:t 

b. Wilayah Usaha/Eksploitasi 

c. Daeta:h Opetasi (DAOP)/lnspeksi 

d. 6udang 

e. Pusdiklat (pusat Pendidikan dan latiban) 

f. Mes/Wisma 

g. Rumah Peristirahatan. 

adA.Blaya Non Op_ecasi 

Biaya non operasi adalah biaya rupa-rupa yang timbul sebagai akibat kegiatan 

dHuar usaha pokok seperti biaya penjualan jasa teknis. Hiaya ini disajikan sebagai 

"Contra Account" atau Pos pengurang terha:dap pendapa:tannya. 
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ad.5.Rugi Luar Biasa 

Rugi luar biasa adalah kerugian yang disebabkan oleh transaksi atau kejadian 

yang timbul secara tidak terduga : 

a. Tingkat abnormalitasnya tinggi. 

b. Tidak sering terjadi (sesekali) 

c. Nilainya "significant" (material) 

Rugi luar biasa ini antara lain adalah rugi penjualan asset akibat kebakaran 

·dan akibat bencana alam. 

D. Pengawasan Biaya Operasional yang diterapkan 

Pengawasan biaya operasional pada PTP. Nusantara II Kebun K wala Sawit 

Stabat diadakan melalui anggaran. Sebagaimana kita ketahui anggaran selain alat 

perencanaan juga sekaligus sebagai alat pengawasan. 

Pada akhir periode diadakan analisa dan evaluasi terhadap anggaran untuk 

melihat apakah pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan dan instruksi-instruksi yang dikeluarkan. Hal ini bertujuan untuk 

melihat keefisienan program yang ada karena anggaran juga dijadikan patron atau 

dasar bagi penyusunan anggaran periode yang akan datang. 

Evaluasi terhadap anggaran dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan­

kelemahan atau kesulitan-kesulitas dalam pelaksanaan. Apabila ada kelemahan 

maka diambil tindakan koreksi untuk periode anggaran berikutnya. 

Namun evaluasi ini tidak hanya terbatas pada evaluasi akhir periode. 

Evaluasi atas anggaran untuk periode berjalan juga dilakukan. Mutasi anggaran 
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adalah praktek nyata penga'i\ma:n pada periode berjalan di perusahaan ini. Dalam 

hal ini perusahaan menganut prinsip fleksibelitas anggaran, artinya dalam rangka 

mengoptimalkan rencana kerja selalu diadakan penyesuaian-penyesuaian terhadap 

alokasi biaya pada anggaran. 

Sebagaimana telah diketahui bahwa biaya operasional mempunyai peranan 

penting untuk pengawasan, yaitu sebagai alat pengukur bagi pelaksanaan dari 

rencana yang telah diterapkan agar dapat dicegah adanya pemborosan­

pemborosan sehingga biaya biaya dapat ditekan sesuai dengan yang 

direncanakan. Sebagai alat bagi pengukur bagi pengawasan, dengan sendirinya 

pada waktu penyusunan anggaran, harus diperhatikan unsur-unsur baik didalam 

maupun diluar perusahaan yang dapat mempengaruhi jalannya kegiatan 

operasional perusahaan. 

Selama pelaksanaan kegiatannya, kondisi lingkungan juga mengalami 

perubahan. Perubahan-perubahan atas pengeluaran biaya operasional dalam 

perusahaan ini terns dimonitor dan direkam dalam bentuk catatan-catatan 

akuntansi, agar dapat segera dianalisa dan dilaporkan. 

Pada akhir tahun dibuat evaluasi menyeluruh tentang adanya penyimpangan 

dengan realisasi dan apa penyebabnya serta siap yang bertanggung jawab atas 

keadaan tersebut. Dengan demikian direksi akan dapat mengambil keputusan­

keputusan yang penting, baik untuk kepentingan efisiensi maupun untuk dasar 

bagi penyusunan kerja program periode berikutnya. 

PTP. Nusantara II Kebun K wala Sa wit Stabat dalam melaksanakan biaya 

operasional tinggal berpegang pada pengawasan yang telah disusun sebelurnnya. 
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Bagian keuangan akan menyajikan data realisasi pelaksanaan secara lengkap. 

Data realisasi inilah yang nantinya akan dibandingkan dengan apa yang tercantum 

dalam anggaran untuk mengadakan penilaian kerja perusahaan. Dengan demikian 

anggaran sebagai alat pengawasan biaya operasional pada perusahaan ini sangat 

ditunjang oleh kehandalan data akuntansi. 

Berikut akan dikemukakan perbandingan antara anggaran biaya operasional 

dengan realisasi biaya operasional yang terjadi pada periode yang terakhir 31 

Desember 2006, beserta analisa penyimpangan!selisih yang terjadi. 

Tabel III-3 
Perbandingan Realisasi Biaya dengan Anggaran 

Tahun2006 
URAIAN ANGGARAN REALISASI Lebih (kurang) 

(Rp) (Rp) Jumlah (Rp) % 
Bi'!Ya Pegawai 3.017.192.750 2.837.975.468 (179.217.282) (5 ,98) 
Biaya Administrasi 394.000.000 303.973.319 (90.026.681) (22,85) 
Biaya 68.640.000 35.927.000 (32.713 .000) (47,66) 
Pembinaan!T A 
Biaya Penelt & 86.500.000 16.490.800 (70.009.200) (80,94) 
Pemas 
Biaya Pemeliharaan 1.167.094.000 919.531.670 (247.562.330) (21 ,21) 
Biaya Umum 1.283.350.000 1.124.812.168 (158.537.832) (12,35) 
Biaya Penyusutan 1.103.359.640 1.646.887.3 79 543.527.739 49,26 

JUMLAH 7.120.136.390 6.885.597.804 (234.538.586) (3 ,29) 
Sumber : PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat 

Dari tabel III-3 di atas menunjukkan adanya selisih antara anggaran beban 

operasional dengan realisasi beban operasional. Temyata ada selisih biaya yang 

sangat signifikan, berikut akan dikemukakan penyebab terjadinya selisih biaya 

terse but. 

Ferawati – Analisis Anggaran Biaya Operasional Budidaya Kelapa Sawit Sebagai Alat Pengawasan...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



47 

1. Selisih biaya pegawai sebesar Rp.179.217.282 atau 5,94% disebabkan karena 

berkurangn:ya j umlah pegawai bagian peJ\iualan dikurangi akibat turunnya 

daya beli masyarakat dibandingkan selama ini sehingga perusahaan 

merampingkan pengeluaran dan mengurangi jumlah karyawan. 

2. Selisih biaya administrasi sebesar Rp.90.026.681 atau 22,85% disebabkan 

karena meningkatnya persediaan alat tulis kantor dan barang cetakan per 31 

Desember 2006 yaitu stok untuk kebutuhan Januari 2003. 

3. Selisih biaya pembinaan dan tenaga ahli sebesar Rp.32.713.000 atau 47,66% 

disebabkan karena pendidikan pegawai selama tahun 2006 tidak direalisasi. 

4. Selisih biaya penelitian dan pemasaran sebesar Rp.70.009.200 atau 80,94% 

disebabkan karena biaya pengendalian intern, biaya iklan atau promosi dan 

biaya spanduk/brosur kendaraan perusahaan tidak direalisasi dalam tahun 

2006. 

5. Selisih biaya pemeliharaan sebesar Rp.247.562.330 atau 21,21 % disebabkan 

karena adanya biaya rehab bangunan/prasarana dan biaya perawatan 

bangunan yang tidak direalisasi. 

6. Selisih biaya umum sebesar Rp.158.537.832 atau 12,35% disebabkan karena 

adanya perubahan masa tanggungan asuransi bangunan pada bulan Desember 

2006. 

7. Selisih biaya penyusutan lebih besar dari anggaran sebesar Rp.543.527.739 

atau 49,26% disebabkan karena adanya pertambahan aktiva tetap dari pihak 

ketiga. 
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Berikut ini penuli akan meuyajikan data produksi 10 tahun terakhir yang 

dimulai dari tahun l991 d 2006 pada PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit 

Stabat, yaitu : 

Data Produksi 10 Tahun Terakhir 
PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat 

Luas Jumlah Uraian Tahun Produksi +/ ·% 
Ha Pokok Kg. TBS 

8876.22 1,044,211 Realisasi 1997 132,090,100 (6.68) 
Anggaran 139,902,160 

8876.22 1,044,211 Realisasi 1998 104,500,140 (25.13) 
Anggaran 139,575,000 

8876.22 1,044,211 Realisasi 1999 112,002,520 (16.45) 
Anggaran 134,055,000 

8876.22 1,044,211 Realisasi 2000 101,439,900 (24.99) 
Anggaran 135,238,600 

8876.22 1,044,211 Realisasi 2001 99,361,110 (20.04) 
Anggaran 124,267,080 

8876.22 1,044,211 Realisasi 2002 79,653,460 (36.12) 
Anggaran 124,685,000 

8876.22 1,044,211 Realisasi 2003 79,991,970 (24.91) 
Anggaran 106,535,000 

7916.33 938,895 Realisasi 2004 72,683,730 (20.31) 
Anggaran 91,211,000 

7916.33 938,895 Realisasi 2005 70,632,760 (6.82) 
Anggaran 75,000,000 

7916.33 938,895 Realisasi 2006 52,398,920 (10.80) 
Anggaran 58,745,447 

Sumber : PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit Stabat 

E. Hambatan-hambatan yang dihadapi dan cara penyelesaiannya 

Pada PTP. Nusantara II Kebun K wala Sawit Stabat dalam melaksanakan 

pengawasan biaya operasional yang efektif dan efisien ditemukan berbagai 

hambatan, diantaranya : 
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1. Pihak pimpinan terlalu melljaga wibawanya sebagai seorang pimpinan 

dihadapan bawahannya, sehingga menimbulkan jurang pemisah yang sangat 

jelas antara atasan dan bawahan. 

Pimpinan perusahaan dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

melakukan rapat setiap bulannya dan memberi kesempatan kepada pegawai 

mengeluarkan pendapat tentang kendala-kendala yang dialaminya. Selain itu 

pimpinan perusahaan membuat suatu acara arisan setiap bulannya. 

2. Banyak hal yang menyebabkan salah paham terhadap keija yang dilaksanakan 

oleh pegawai. Diantaranya pengaruh pendidikan, intelegensi, posisi atau 

jabatan, komunikasi, pengalaman dan sebagainya, yang kesemuanya dapat 

menghambat proses kondisi yang baik. 

Pendidikan karyawan sangat berpengaruh terhadap koordinasi, karena pada 

umurnnya suatu pekeijaan yang selaras dengan pendidikan akan lebih mudah 

diselesaikan dibandingkan dengan pendidikan dari bidang lain untuk 

mengatasi hal ini pihak perusahaan melakukan pendidikan dan latihan 

terhadap seluruh pegawai secara bergantian. 

3. Seringnya pekeijaan yang dilakukan atau yang dikeijakan karyawan selalu 

ditunda pelaksanaannya, karena harus dikeijakan pekeijaan yang lainnya atau 

bisa dikatakan keijanya merangkap. Sehingga pekeijaan yang harus 

diselesaikan dalam satu hari terpaksa ditunda pelaksanaannya, dan sebaiknya 

dilakukan penambahan tenaga keija, jam keija agar tugas-tugas dapat 

diselesaikan tepat waktu. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN . . . 

A. Kesimpulan 

Dari a.nalisa yang penulis lakukan terhadap analisa anggaran biaya 

operasional budidaya Budidaya K.elapa Sawit sebagai alat pengawasan pada PT. 

Perkebunanan Nusantata: II Kebun K wala Sawit Staba:t, penulis mena:rik 

kesimpulan bahwa anggaran biaya operasional budidaya sebagai alat pengawasan 

pada perusahaan itu sudah cukup baik, dengan alasan bahwa dalam perusahaan 

telah diterapkan hal-hal seba:ga:i berikut ~ 

1. Laporan realisasi anggaran biaya operasional dibuat setiap bulan lalu 

dikapitabsasi dan dialihkan menjadi laporan realisasi kumulatif menurut 

periode triwulan serta menurut periode anggaran satu tahun. 

2. Tdmik pengawasan biaya operasional yang digunakan perusahaan ini adalah 

memband:ingkan anggaran dengan biaya yang terjadi sebenarnya setelah satu 

petiode, tanpa: mengukut keluaran. dati pelaksanaan anggaran. 

3. Besarnya penyimpangan yang terjadi antara realisasi dengan anggaran biaya 

operasi dari yang dianggarkan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum 

maksimal dalam mengefisienkan a:nggaran biaya: operasional seba:ga:i alat 

pengawasan di PTP. Nusantara II Kebun Kwala Sawit. 
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B. Satan 

Sehagai uraian penutup dalam mengakhiri penulisan ini, penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran an:tara lain : 

1. D:alam penyusunan anggaran biaya operasional hendaknya petusahaan 

melakukan penelitian yang lebih cermat terhadap semua faktor yang 

mempengaruhi biaya dan khususnya memprediksi biaya-biaya yang tidak 

dapat dikendalikan. 

2. Perlu adanya pengawasan dalam bentuk pemeriksaan secara menyeluruh 

setiap pengeluaran dalam bentuk biaya operasional secara te:rjadwai un 

mendapatkan kebenaran dalam setiap. pembaya:.ran. 

3. Perusahaan tidak memiliki alat ukur pengawasan efisiensi secara formaL 

Dalam hal pengukuran efisiensi, anggaran memegang peranan penting. Oleh 

karena itu anggaran harus dltencanakan dan diawasi dengan sebaik-baiknya 

karena jika kalau tidak, efisiensi usaha juga akan terganggu. 
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